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Abstract. This research aims to obtain knowledge regarding the influence of learning
facilities and interest in learning on the learning achievement of class VIII students at
SMP N6 Pematang Siantar Academic Year 2022/2023. This type of research is
qualitative research with a quantitative descriptive data analysis approach with the
testing media used is SPSS 25. The population in this study was 171 people, and the
sample used was 120 people. The sampling technique used was proportionate stratified
random sampling. The data collection technique used was a questionnaire. The
hypothesis data collection technique uses multiple regression analysis and the
coefficient of determination (R2).

The results of the research state that: 1) there is a positive influence of learning
facilities on student learning achievement. This result can be seen in the t test where the
t value of learning facilities (2.016) > t table value (1.6580). 2) there is a positive and
significant influence of interest in learning on learning achievement. This result can be
seen in the t test where the t value of interest in learning (8.802) > t table value
(1.6580) which means that this variable is significant. 3) Learning facilities and interest
in learning together influence learning achievement. This result can be seen in the F
test where the Fcount value (77.462) > Ftable value (2.682). The R Square coefficient
of determination test is known to be 0.570, which means that 57% of the variables of
learning facilities and interest in learning influence the learning achievement of class
VIII students at SMP Negeri 6 Pematang Siantar for the 2022/2023 academic year and
43% is the influence of other variables not examined in this research. .

Keywords: Learning Facilities, Interest in Learning, Learning Achievement.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan mengenai pengaruh
fasilitas belajar dan minat belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII SMP negeri
6 Pematang Siantar Tahun Ajaran 2022/2023. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan analisis data deskriptif kuantitatif dengan media pengujian
yang digunakan adalah SPSS 25. Jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 171
orang, dan sampel yang digunakan sebanyak 120 orang. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah simple random sampling. Teknik pengambilan data yang
digunakan adalah kuesioner (angket). Teknik pengambilan data hipotesis menggunakan
analisis regresi berganda dan koefisien determinasi (R2).
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Hasil penelitian menyatakan bahwa : 1) terdapat pengaruh positif fasilitas belajar
terhadap prestasi belajar siswa hasil ini terlihat pada uji t dimana nilai tyinng dari fasilitas
belajar (2,016) > nilai tuse (1,6580). 2) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
minat belajar terhadap prestasi belajar hasil ini dapat terlihat pada uji t dimana nilai
thinng minat belajar (8,802) > nilai tuprer (1,6580) yang berarti pada variabel tersebut
signifikan. 3) Fasilitas belajar dan minat belajar secara bersama-sama mempengaruhi
prestasi belajar hasil ini dapat dilihat pada uji F dimana nilai Fhiwng (77,462) > nilai Fiapel
(2,682). Uji Koefisien determinasi R Square diketahui sebesar 0,570, yang artinya 57%
variabel fasilitas belajar dan minat belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa
kelas VIII SMP Negeri 6 Pematang Siantar tahun ajaran 2022/2023 dan 43%
merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Fasilitas Belajar, Minat Belajar, Prestasi Belajar.

LATAR BELAKANG

Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai atau diperoleh oleh siswa yang berupa
pengetahuan, keterampilan dan sikap berkat pengalaman dan latihan yang telah dilalui
oleh individu. Prestasi dalam belajar adalah hasil dari pengukuran terhadap peserta didik
yang meliputi faktor kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah mengikuti proses
pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrumen tes atau instrumen yang
relevan. Prestasi belajar adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa dalam
segala hal yang dipelajari di sekolah yang menyangkut pengetahuan atau keterampilan
yang dinyatakan sesudah hasil penelitian. Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh
siswa selama proses belajar dalam kurun waktu tertentu. Hasil pengukuran dari belajar
tersebur diwujudkan dalam bentuk angka, huruf, simbol, maupun kalimat yang
menyatakan keberhasilan siswa selama proses pembelajaran. Prestasi sebagai hasil yang
telah di raih, dilakukan, diperoleh baik oleh individu atau kelompok

Menurut Ita Marshelita Arumdani (2018), bahwa “Prestasi belajar adalah sebagai
hasil yang dicapai dari usaha seseorang untuk mengubah dirinya dengan jalan
memperoleh kecakapan baru dan hasil perubahan itu diperoleh melalui latihan dan
pengalaman”. Dengan demikian prestasi belajar merupakan hasil dari keberhasilan para
siswa yang meliputi pengetahuan, dan keterampilan setelah mengikuti proses
pembelajaran yang sudah dipelajarinya selama berada di sekolah yang ditunjukkan
dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.

Berhubungan dengan pengertian prestasi belajar di atas, peneliti melakukan
penelitian pada kelas VIII di SMP Negeri 6 Pematang Siantar yang beralamat di Jln.

Meranti Ujung No 151 Pematang Siantar. Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
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terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Pematang Siantar menunjukkan
bahwa prestasi belajar siswa masih rendah atau belum memuaskan. Dalam penilaian
pembelajaran peserta didik, terdapat kategori penilaian yang digunakan untuk
mengetahui apakah peserta didik sudah memiliki prestasi belajar yang baik atau tidak
dalam proses belajarnya. Kriteria penilaian pembelajaran tersebut terbagi ke dalam
empat rentang penilaian yaitu sangat baik (A), baik (B), cukup (C), dan sangat kurang
(D).

Menurut Slameto (2010), ada dua faktor yang mempengaruhi prestasi belajar,
yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor yang ada dalam diri individu saat
belajar disebut juga faktor internal. Faktor internal dari siswa yang mempengaruhi
belajar salah satunya adalah minat belajar. Menurut Shalahudin dalam Darmadi (2017),
mengatakan minat adalah perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan.
Pernyataan Salahudin di atas memberikan pengertian bahwa minat berkaitan dengan
rasa senang atau tidak senang. Oleh karena itu, minat sangat menentukan sikap yang
menyebabkan seseorang aktif dalam satu pekerjaan atau situasi, atau dengan kata lain
minat dapat menjadi sebab atau faktor motivasi dari suatu kegiatan.

Selain minat belajar, faktor lain yang diduga menyebabkan prestasi belajar siswa
belum memuaskan adalah fasilitas belajar. Depdiknas (2008), fasilitas pendidikan
terdiri atas sarana dan prasarana. Depdiknas telah membedakan antara sarana
pendidikan dan prasarana pendidikan. Sarana Pendidikan adalah semua perangkat alat,
bahan, dan perabot yang langsung digunakan dalam proses belajar mengajar di sekolah.
Adapun Prasarana Pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara
tidak langsung menunjang pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah.

Fasilitas sangat penting bagi proses pembelajaran dan juga menimbulkan minat dan
perhatian peserta didik untuk mempermudah penyampaian materi. Kegiatan
pembelajaran di kelas membutuhkan adanya fasilitas agar proses pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar dan teratur. Ketika fasilitas belajar lengkap dan dimanfaatkan
secara optimal oleh siswa diharapkan mampu meningkat minat belajar siswa.
Fasilitas pendidikan pada dasarnya dapat dikelompokkan dalam empat kelompok yaitu
tanah, bangunan, perlengkapan, dan perabot sekolah (site, building, equipment, and
furniture). Agar semua fasilitas tersebut memberikan kontribusi yang berarti pada

jalannya proses pendidikan, hendaknya dikelola dengan baik.
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Jadi, secara umum fasilitas belajar adalah alat penunjang keberhasilan suatu proses
upaya yang dilakukan di dalam pelayanan publik, karena apabila kedua hal ini tidak
tersedia maka semua kegiatan yang dilakukan tidak akan dapat mencapai hasil yang
diharapkan sesuai dengan rencana. Standar fasilitas belajar pendidikan telah diatur
dalam PP No.32 tahun 2013 dikatakan standar fasilitas belajar adalah kriteria mengenai
ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium,
bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi serta sumber belajar
lain, yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi.

Faktor internal dan eksternal akan menunjang pelaksanaan proses pendidikan di
sekolah. Namun terdapat beberapa permasalahan yang muncul, berdasarkan temuan
empiris di SMP Negeri 6 Pematang Siantar terdapat beberapa fasilitas belajar yang
belum memenuhi standar. Diantaranya adalah kapasitas siswa dalam ruang kelas
melebihi batas maksimum (32 siswa/kelas). Berdasarkan pasal 24 Permendikbud
Nomor 17 Tahun 2017, ditentukan aturan mengenai jumlah peserta didik dalam satu
rombel. Untuk SD, dalam satu kelas berjumlah paling sedikit 20 peserta didik dan
paling banyak 28 peserta didik. Untuk SMP, dalam satu kelas berjumlah paling sedikit
20 peserta didik dan paling banyak 32 peserta didik. Untuk SMA, dalam satu kelas
berjumlah paling sedikit 20 peserta didik dan paling banyak 36 peserta didik. Untuk
SMK, dalam satu kelas berjumlah paling sedikit 15 peserta didik dan paling banyak 36
peserta didik. Kemudian, perpustakaan tidak dikelola dengan baik dan tidak lengkap,
ruang perpustakaan yang sempit dan kecil, meja dan kursi yang sudah mulai rusak,
sekolah tidak memiliki ruang ibadah, tidak adanya kipas angin di kelas yang membuat
siswa kepanasan dan kurang nyaman dalam mengikuti pembelajaran, serta media
pembelajaran seperti jumlah LCD Proyektor yang dimiliki sekolah kurang. Namun
masih didukung dengan fasilitas pembelajaran yang tersedia seperti internet/wifi,
komputer, dan laboratorium. Selain fasilitas belajar yang belum memenuhi standar,
sekolah tersebut juga memiliki minat belajar yang kurang. Ketersediaan fasilitas
penunjang belajar siswa yang kurang atau belum tersedia, sedikit banyaknya berdampak
positif dan negatif terhadap semangat belajar (aktivitas belajar) dari para siswa sebagai

subjek yang belajar
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Dalam upaya untuk meningkatkan prestasi belajar, guru sebagai pengajar
mempunyai kewajiban untuk dapat menggunakan setiap fasilitas yang ada, dimana
dengan menggunakan fasilitas belajar guru lebih mudah menyampaikan materi ataupun
memberikan praktek kepada murid dan murid juga lebih mudah menerima setiap materi
yang diberikan guru. Kesadaran murid juga harus diperhatikan, murid diharapkan bisa
memanfaatkan fasilitas belajar yang ada tanpa harus menunggu perintah guru. Berkaitan
dengan upaya meningkatkan mutu pendidikan nasional maka penggunaan fasilitas

belajar secara maksimal dapat menjadi salah jalan agar tujuan tersebut dapat tercapai.

KAJIAN TEORITIS

Menurut Rosyid Moh. Zaiful, dkk (2019), mengartikan prestasi belajar yang
dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap mahasiswa dalam periode tertentu
dan dapat dinyatakan bahwa prestasi belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan
pembelajaran yang disertai perubahan yang dicapai mahasiswa.

prestasi belajar adalah hasil atau perubahan pembelajaran yang dicapai dan suatu
proses yang memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku sebagai hasil
dari terbentuknya respons utama, dengan syarat bahwa perubahan atau munculnya
tingkah baru itu bukan disebabkan oleh adanya kematangan atau oleh adanya perubahan

sementara karena sesuatu hal.

Rosyid (2019), mengemukakan faktor-faktor prestasi belajar, yaitu : faktor
internal adalah faktor yang datangnya dari diri mahasiswa berupa faktor fisiologis
(kesehatan dan keadaan tubuh), psikologis (minat, bakat, inteligensi, emosi, kelelahan,
dan cara belajar). Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang datangnya dari luar diri
mahasiswa yang dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan
masyarakat, dan lingkungan alam. Slameto (2010), juga berpendapat bahwa salah satu
faktor pendukung dari lingkungan keluarga adalah pola asuh orangtua (cara orangtua
mendidik) cara orangtua mendidik anak-anaknya akan berpengaruh terhadap belajarnya.
Mendidik anak dengan cara memanjakan adalah cara mendidik yang tidak baik.

Keterlibatan orang tua akan sangat mempengaruhi keberhasilan anak.
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Indikator prestasi belajar untuk mengukur ketercapaian prestasi belajar yang
diperoleh peserta didik. Gagne (2017) menyatakan, prestasi belajar dibedakan menjadi
lima aspek, yaitu: 1). Kemampuan intelektual. Kemampuan seseorang untuk
berinteraksi dengan lingkungannya masing-masing dengan penggunaan lambang.
Kemampuan diantaranya diskriminasi (membedakan suatu lambang dengan lambang
lain), menggunakan beberapa kaidah dalam memecahkan masalah. 2). Strategi kognitif.
Keterampilan peserta didik untuk mengatur proses internal, perhatian, belajar,ingatan
dan pikiran. 3). Informasi verbal. Kemampuan untuk mengenal dan menyimpan istilah,
fakta dan serangkaian fakta yang merupakan kumpulan pengetahuan. 4) Sikap. Keadaan
dalam diri peserta didik yang mempengaruhi. 5). Keterampilan. Keterampilan
mengorganisasikan gerakan sehingga terbentuk keutuhan gerakan yang mulus, teratur
dan tepat waktu.

Pemanfaatan fasilitas belajar yang baik akan memudahkan anak dalam
melakukan aktivitas belajar sehingga anak lebih semangat dalam belajar. Sebaliknya,
dengan kurangnya fasilitas belajar akan mengakibatkan anak kurang bersemangat dan
kurang bergairah dalam belajar. Hal ini tentu saja akan mempengaruhi prestasi belajar
anak. E. Mulyasa (2005), menjelaskan bahwa fasilitas pembelajaran adalah peralatan
dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses
pendidikan, khususnya dalam proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas,
buku, perpustakaan, laboraturium, meja, kursi, serta alat-alat dan media pengajaran
lainnya.

Kelengkapan fasilitas belajar sangat diperlukan siswa untuk mendorong
suksesnya pembelajaran yang dilakukan. Upaya orangtua dalam mendorong semangat
belajar siswa sangatlah diperlukan. Dalam hal ini orangtua kiranya dapat melengkapi
fasilitas belajar siswa, sebab akan membantu siswa dalam proses belajar. Hal ini sesuai
dengan pendapat Slameto (2013), bahwa anak yang sedang belajar selain harus
terpenuhi kebutuhan pokoknya misalnya makanan, pakaian, perlindungan kesehatan dan
lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, alat tulis menulis,
buku, dan lain-lain. Fasilitas belajar yang cukup memungkinkan memberikan
kesempatan luas bagi siswa untuk melakukan kegiatan yang teratur dan akan
menimbulkan suasana yang menyenangkan dan menggairahkan bagi siswa yang sedang

belajar.
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Guilford (dalam Lestari dan Mokhammad, 2017) mengemukakan minat belajar
adalah dorongan-dorongan dari dalam diri siswa secara psikis dalam mempelajari
sesuatu dengan penuh kesadaran, ketenangan, dan kedisiplinan sehingga menyebabkan
individu secara aktif dan senang untuk melakukannya. Hidayat dan Djamilah (2018)
mengemukakan, minat belajar siswa dapat diartikan sebagai suatu keadaan siswa yang
dapat menumbuhkan rasa suka dan dapat membangkitkan semangat diri dalam
melakukan suatu kegiatan yang dapat diukur melalui rasa suka, tertarik, memiliki
perhatian dan keterlibatan dalam mengikuti proses pembelajaran.

Menurut Safari (2003), minat belajar pada siswa dapat diketahui melalui beberapa
indikator, antara lain yaitu sebagai berikut:1) Perasaan senang. Seorang siswa yang
memiliki perasaan senang atau suka terhadap suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut
akan terus mempelajari ilmu yang disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa pada
siswa untuk mempelajari bidang tersebut. 2). Ketertarikan siswa. Berhubungan dengan
daya gerak yang mendorong untuk cenderung merasa tertarik pada orang, benda,
kegiatan atau bisa berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu
sendiri. 3). Perhatian siswa. Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa
terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari pada itu.
Siswa yang memiliki minat pada objek tertentu, dengan sendirinya akan memperhatikan
objek tersebut. 4). Keterlibatan siswa. Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang
mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan

kegiatan dari objek tersebut. Minat tidak timbul secara tiba-tiba.

METODE PENELITIAN

Menurut Arikunto (2019), metode penelitian adalah cara utama yang digunakan
peneliti mendapatkan data untuk mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas
masalah yang diajukan. Data yang diperoleh dari penelitian dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi suatu masalah.Dalam melakukan
penelitian,peneliti menggunakan metode penelitian ex-post facto. Penelitian ex-post
facto merupakan penelitian yang bertujuan menemukan penyebab yang memungkinkan
perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa,
perilaku atau hal-hal yang menyebabkan perubahan pada variabel bebas yang secara
keseluruhan sudah terjadi. Pengumpulan data menggunakan survey untuk mendapatkan

data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan) tetapi peneliti melakukan
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perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test,
wawancara terstruktur dan sebagainya.Alasan menggunakan metode penelitian survey
adalah penelitian ini mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner
serta test sebagai alat pengumpul data yang pokok.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018),
penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan positivistic (data
konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik
sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk
menghasilkan suatu kesimpulan.

Sesuai dengan judul proposal penelitian yakni “Pengaruh Fasilitas Belajar Dan
Minat Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa kelas VIII di Sekolah SMP
Negeri 6 Pematang Siantar. Maka yang menjadi lokasi peneliti untuk melaksanakan
penelitiannya yaitu :

Nama Sekolah : SMP Negeri 6 Pematang Siantar

Alamat : J1. Meranti Ujung No. 151 Pematang Siantar

Objek : Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Pematang Siantar

Penelitian akan dilaksanakan kurang lebih selama 5 bulan terhitung dari bulan
juni sampai dengan bulan oktober 2023. Sugiyono (2019), menjelaskan
bahwa populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya. Yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Pematang Siantar yang berjumlah
171 siswa.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipelajari dalam suatu penelitian
dan hasilnya akan dianggap menjadi gambaran bagi populasi. Menurut Sugiyono
(2017), sampel ialah bagian dari populasi yang menjadi sumber data dalam penelitian,
dimana populasi merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.

Sampel diambil dari populasi siswa di sekolah SMP Negeri 6 Pematang Siantar
untuk mengukur besaran sampel yang akan diteliti, peneliti menggunakan rumus Slovin
(dalam Sugiyono, 2017), dimana rumus ini mampu mengukur besaran sampel yang

akan diteliti. Jumlah sampel yang digunakan untuk penelitian ini sebanyak 120 siswa.
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Penelitian ini menggunakan metode probability sampling yaitu teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota)
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Adapun teknik yang digunakan adalah
proportionate stratified random sampling karena populasinya  berstrata secara
proporsional dengan menggunakan rumus alokasi proportional.

Dalam penelitian ini,peneliti menentukan jumlah anggota sampel secara random atau
acak sesuai dengan jumlah sampel yang ditentukan tiap kelasnya. Teknik yang
digunakan untuk menentukan sampel penelitian ini adalah dengan teknik Simple
Random Sampling. Teknik Simple Random Sampling adalah pengambilan anggota dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi
itu.Penentuan anggota sampel dalam penelitian ini dilakukan secara random atau acak
oleh peneliti sesuai dengan kelas saat berada di sekolah, sesuai dengan jumlah sampel

yang telah ditentukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam uji asumsi klasik, uji normalitas adalah syarat utama untuk uji analisis
berganda dengan syarat data telah berdistribusi normal dan tingkat signifikan >0,05.
Hasil pengujian grafik p-plot berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan bahwa data-data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal yang menyatakan
bahwa data memenuhi asumsi normalitas dan data dinyatakan berdistribusi normal.

Asumsi dari Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dapat dinyatakan
bahwa Jika VIF > 10 dan nilai Tolerance < 0,10 maka terjadi multikolinearitas, dan jika
VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Tabel 4.8
menjelaskan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas karena variabel fasilitas belajar
dan minat belajar memiliki nilai Tolerance > 0,10 yaitu 0,660, dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) < 10 yaitu 1,515.

Berdasarkan gambar 4.3 terlihat bahwa titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Diketahui nilai constant (a) sebesar 19,918 sedangkan nilai fasilitas belajar (b1)
sebesar 0,265 dan nilai dari minat belajar (b2) sebesar 1,197, hal ini terlihat dalam tabel

4.9 sehingga persamaan regresinya yaitu :
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Y=a+p1 X1 +p2X2+e
Y =19,918 + 0,265X1 + 1,197 X2 +10063,128

Konstanta sebesar 19,918 mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel
fasilitas belajar adalah sebesar 19,918. Pengaruh fasilitas belajar terhadap minat belajar
dihitung berdasarkan regresi yang diperoleh yaitu 0,265. Berdasarkan perhitungan
regresi pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar diperoleh yaitu 1,197. Koefisien
regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel
X1 dan variabel X2 terhadap Y adalah positif.

Dari tabel 4.10 dapat dilihat bahwa hasil uji t untuk variabel fasilitas belajar
(X1) menunjukkan nilai trinng sebesar 2,016 dan nilai tuse yang diperoleh 1,6580 maka
dapat disimpulkan bahwa thiung > tuser (2,016 > 1,6580) sehingga H,, diterima. Terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara fasilitas belajar terhadap prestasi belajar.

Dari Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa nilai Fpiune (77,462) lebih besar
dibandingkan dengan nilai Fse (2,682). Hal ini mengindikasi bahwa hasil penelitian
menolak Ho dan menerima H;. Dengan demikian secara fasilitas belajar berpengaruh
terhadap variabel prestasi belajar siswa kelas VIII di sekolah SMP Negeri 6 Pematang
Siantar dengan tingkat pengaruh yang signifikan. Ini memberi arti hipotesis yang
menyatakan bahwa fasilitas belajar dan minat belajar berpengaruh secara serempak
terhadap variabel prestasi belajar siswa kelas VIII di sekolah SMP Negeri 6 Pematang
Siantar.

Nilai koefisien determinasi R Square pada tabel 4.12 diketahui sebesar 0,570.
Yang berarti 57% variabel fasilitas belajar dan minat belajar berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa di sekolah SMP Negeri 6 Pematang Siantar. Sedangkan 43%
merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil sebuah

simpulan sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh yang positif fasilitas belajar terhadap prestasi belajar hasil ini
terlihat pada uji t dimana nilai trinne dari fasilitas belajar (2,016) > nilai tupe

(1,6580) yang berarti pada variabel tersebut berpengaruh dan signifikan.
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2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan minat belajar terhadap prestasi

belajar hasil ini terlihat pada uji t dimana dan nilai tpune dari minat belajar
(8,802) > tiarer (1,6580) yang berarti pada variabel tersebut signifikan.

Fasilitas belajar dan minat belajar secara bersama-sama mempengaruhi prestasi
belajar siswa hasil ini dapat dilihat pada uji F dimana nilai Friune (77,462) >
nilai Fuper (2,682). Uji koefisien determinasi R Square diketahui sebesar 0,570,
yang berarti 57% variabel fasilitas belajar dan minat belajar berpengaruh
terhadap variabel prestasi belajar siswa kelas VIII SMP negeri 6 Pematang
Siantar. Sedangkan 43% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.

SARAN
Adapun saran yang dapat diberikan kepada pihak terkait dari hasil penelitian ini

ialah :
1.

Fasilitas belajar dan minat belajar siswa berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar di sekolah SMP Negeri 6 Pematang Siantar. Oleh
karena itu meningkatkan prestasi belajar siswa hendaklah memperhatikan kedua
faktor tersebut agar prestasi belajar di sekolah. Fasilitas belajar seperti buku
paket belajar, alat tulis dikelas, in-focus, komputer serta kursi dan meja yang
lengkap dan memadai perlu diperhatikan oleh siswa dan guru untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini sangat membantu dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa. Minat belajar juga sangat berpengaruh
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah, dengan minat belajar
siswa yang tinggi maka aktivitas pada proses pembelajaran dikelas dapat
berjalan dengan baik.

Bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan variabel lain yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa . jika dikemudian hari ada yang melakukan penelitian yang
serupa, agar dilakukan ditempat yang berbeda, ditambah variabel penelitiannya

dan menyesuaikan waktu terhadap masa penelitian yang dilakukannya.
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